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ABSTRACT 
 

School literacy activities are a means of developing literacy skills for students 
through reading activities at school. Students' lack of interest in reading during the 
pandemic means schools are trying to increase reading interest through child-
friendly libraries. This research aims to explore information related to SDN 
Sidokare IV's strategy in promoting children's reading literacy. This research uses 
descriptive qualitative research, namely data collected in the form of images and 
words through observation, interviews and documentation. The location of this 
research is at SDN Sidokare IV Sidoarjo. The subjects of this research were class 
V teachers, class V students, and the School Literacy Team (TLS). Data collection 
techniques in this research are structured interviews, observation, questionnaires 
and documentation. The data source for this research is primary data. Testing the 
validity of this research data uses technical triangulation and source triangulation. 
The results of research at SDN Sidokare IV in collaboration with the Non-
Governmental Organization (NGO) Mutiara Rindang created a child-friendly library 
that is appropriate to the level of children's reading abilities. SDN Sidokare IV has 
book levels, namely Levels A1, A2, B1, B2, B3 and C. In classifying book levels 
using animal stickers, students can easily recognize them. Apart from that, SDN 
Sidokare IV teachers apply reading methods for students, namely reading aloud, 
reading together (shared reading), and reading independently (independent 
reading). Based on these activities, there is an increase in children's motivation to 
read books according to their reading ability. 
 
Keywords : Library, Child Friendly, Interested in Reading. 
 

ABSTRAK  
 

Kegiatan literasi sekolah merupakan sarana untuk  mengembangkan  kemampuan 
literasi  bagi siswa melalui  kegiatan  membaca yang ada  di  sekolah. Kurangnya 
minat baca siswa di masa pandemi sehingga sekolah berupaya untuk 
meningkatkan minat baca melalui perpusatakaan ramah anak. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali informasi terkait strategi SDN Sidokare IV dalam 
menggalakan literasi membaca anak. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif destkriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa bentuk gambar dan kata-
kata melalui kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Lokasi   penelitian   
ini   adalah   di   SDN Sidokare IV Sidoarjo. Subyek  penelitian  ini  adalah  guru  
kelas  V,  peserta  didik  kelas  V,  dan  Tim Literasi Sekolah (TLS). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara terstruktur, observasi, 
angket, dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah data primer. Uji 
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keabsahan data penelitian  ini  menggunakan  triangulasi  teknik  dan  triangulasi  
sumber. Hasil penelitian di SDN Sidokare IV bekerjasama dengan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM)  Mutiara Rindang mewujudkan perpustakaan ramah 
anak yang sesuai dengan jenjang kemampuan membaca anak. SDN Sidokare IV 
memiliki jenjang buku yakni Jenjang A1, A2, B1, B2, B3 dan C. Dalam 
mengklasifikan jenjang buku menggunakan stiker hewan mudah dikenali oleh 
siswa. Selain itu, Guru-guru SDN Sidokare IV menerapkan metode membaca 
untuk siswa yaitu membaca nyaring (read aloud), membaca bersama (shared 
reading), dan membaca mandiri (independent reading). Berdasarkan kegiatan 
tersebut, maka terjadi peningkatan motivasi anak dalam membaca buku sesuai 
dengan kemampuan bacanya. 
 
Kata Kunci : Perpustakaan, Ramah Anak, Minat Baca. 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah suatu 

kegiatan membentuk kepribadian 

lebih baik dengan misinya berupa 

mengembangkan potensi manusia 

antara lain: aspek pengetahuan, 

keterampilan, kesehatan, jasmani, 

dan kemampuan sosial sebagai 

individu agar dapat bersaing dalam 

lingkungan masyarakat. Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional 

nomor 20 tahun 2003 dalam hal ini 

menyebutkan jika pendidikan adalah 

usaha secara sadar dan upaya 

mendasar dalam mengembangkan 

potensi diri agar memiliki kekuatan 

spiritual, akhlak mulia, kepribadian, 

pengendalian diri, keterampilan dan 

kecerdasan yang diperlukan bagi diri 

sendiri, masyarakat dan bangsa 

(NASIONAL), 2003). Pendidikan 

berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk 

karakter bangsa dan peradaban 

bangsa yang bermartabat untuk 

mencerdaskan kehidupan berbangsa. 

Kegiatan pendidikan pada saat 

pandemi COVID-19 telah merubah 

pola kehidupan terutama dalam dunia 

pendidikan. Kondisi ini menjadi 

tantangan bagi setiap orang untuk 

berkreasi dalam mengembangkan 

dunia pendidikan. Namun, teknologi 

masih belum bisa menggantikan 

peran guru dalam berinteraksi 

dengan siswa karena pendidikan 

tidak hanya tentang pengetahuan 

tetapi juga tentang nilai, kerjasama 

dan kompetensi.  

Kegiatan pendidikan tidak 

hanya fokus pada pemanfaatan 

teknologi namun minat membaca 

siswa juga perlu ditingkatkan di era 

pendidikan saat ini. Besarnya 

kekuatan teknologi mempunyai 

pengaruh besar terhadap minat 

membaca siswa. Oleh karena itu, 

setiap sekolah berusaha mendorong 
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siswanya untuk membudayakan 

kegiatan membaca atau yang disebut 

dengan kegiatan literasi. 

Membaca merupakan salah 

satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang tentunya tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-

hari. Kegiatan membaca akan 

memberikan sumber pengetahuan 

atau informasi dari sumber tertulis 

(Darmadi, 2019). Rendahnya minat 

baca menjadi kendala dalam 

mengembangkan keterampilan 

membaca, padahal membaca 

tersebut mempunyai pengaruh yang 

besar.   Permendikbud nomor 32 

Tahun 2015 tentang penumbuhan 

budi pekerti dengan kegiatan 

pembiasaan membaca buku  

nonpelajaran selama 15 menit setiap 

hari sebelum memulai pembelajaran 

(Kemdikbud, 2019). Kegiatan 

tersebut sebagai upaya dalam 

menumbuhkan rasa cinta dalam hal 

membaca dan sudah dilakukan di 

sekolah-sekolah.  

Salah satu hal yang dapat 

dilakukan oleh sekolah dalam 

menunjang minat baca siswa dengan 

menyediakan area baca. Area baca 

yang diharapkan initentunya memiliki 

desain interior yang dapat berdampak 

positif terhadap perkembangan dan 

sosial anak (Steward, 2016). 

Memposisikan area baca ramah anak 

atau perpustakaan ramah anak tentu 

perlu mempertimbangkan berbagai 

karakteristik siswa yaitu aktif, kreatif 

dan memiliki rasa ingin tau yang 

tinggi. Selain itu, perpustakaan ramah 

anak yang dimaksud juga memiliki 

fungsi utama sebagai sumber 

informasi, edukasi dan rekreasi 

(Murdowo et al., 2020). Perpustakaan 

ramah anak jika dibuat sesuai 

dengan standart ramah anak, maka 

perpustakaan akan menjadi tempat 

yang aman dan nyaman bagi siswa 

dalam kegiatan membaca sekaligus 

dapat menumbuhkan minat baca 

siswa. 

Banyak peneliti yang tertarik 

melakukan penelitian tentang minat 

baca siswa dengan perpustakaan 

sekolah sebagai objek penelitian. 

(Fatmawaty et al., 2022) dari hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa 

pelaksanaan optimalisasi untuk  

perpustakaan di sekolah dapat 

meningkatkan minat baca siswa. Hal 

ini ditunjukkan dengan siswa rajin 

untuk datang ke perpustakaan dan 

mengerjakan tugas bersama. Hal lain 

juga diungkapkan oleh (Murdowo et 

al., 2020) bahwa agar dapat 

menumbuhkan minat baca siswa 
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tentu memiliki perpustakaan ramah 

anak memiliki ruangan yang sesuai 

dengan karakteristik siswa, 

penempatan rak buku yang di desain 

agar mudah dijangkau anak, 

Kemudian dengan adanya 

perpustakaan ramah anak ini 

diharapkan siswa sering berkunjung 

untuk membaca, belajar dan bermain. 

(Maskur, 2023) dalam penelitiannya 

juga menjelaskan jika beberapa 

kegiatan untuk meningkatkan minat 

baca anak melalui gerakan literasi, 

salah satunya dengan menyediakan 

layanan perpustakaan yang nyaman.   

Beberapa penelitian terkait 

minat membaca siswa menunjukkan 

bahwa perpustakaan ramah anak 

penting dalam menumbuhkan minat 

baca siswa di sekolah. Berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti, jika di 

SDN Sidokare IV menunjukkan 

adanya upaya sekolah dalam 

menumbuhkan minat baca pada 

siswa, diantaranya adalah adanya 

Kerjasama dengan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Mutiara 

Rindang dalam mewujudkan 

perpustakaan ramah anak, 

tersedianya buku yang sesuai 

dengan jenjang siswa, adanya  

kegiatan membaca nyaring (read 

aloud), membaca bersama (shared 

reading), dan membaca mandiri 

(independent reading) yang mana 

setiap kelas memiliki jadwal yang 

terstruktur.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2020), penelitian 

kualitatif deskriptif berlandas kepada 

filsafat positivisme yang dapat 

membantu peneliti dalam melakukan 

untuk meneliti kondisi objek secara 

alamiah dimana peneliti sebagai 

instrument kunci. Subjek penelitian ini 

sebanyak 2 orang yakni siswa dan 

guru kelas. 

Selanjutnya dalam penelitian ini 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kegiatan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  Teknik 

observasi dilakukan untuk 

memperoleh data yang lebih nyata 

dan berkaitan langsung dengan 

kegiatan literasi di perpustakaan 

sekolah. Teknik wawancara dilakukan 

secara mendalam untuk memperoleh 

informasi lebih detail mengenai upaya 

sekolah dalam menggalakkan 

kegiatan literasi di lingkungan 

sekolah. Teknik Dokumentasi ini 

untuk memperoleh data dalam bentuk 
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catatan aktivitas dalam ruang 

perpustakaan ramah anak di sekolah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

SDN Sidokare IV berkomitmen 

untuk memperkuat literasi, sebagai 

keterampilan penting yang harus 

dimiliki siswa. Untuk menumbuhkan 

kecintaan siswa membaca buku, 

SDN Sidokare IV memiliki empat 

kegiatan rutin membaca yang wajib 

dilakukan Guru Kelas diluar jam 

pelajaran 1 Minggu sekali. Selain jam 

wajib literasi,juga ada jam kunjung 

bebas diluar jam pelajaran (saat 

istirahat/jam pulang sekolah) dan 

wajib meminjam buku untuk dibaca di 

rumah. Hasil kegiatan tersebut 

merupakan hasil dari kegiatan 

pendampingan dan kerjasama antara 

SDN Sidokare IV dengan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM)  Mutiara 

Rindang mewujudkan perpustakaan 

ramah anak yang sesuai dengan 

jenjang kemampuan membaca anak. 

Jenjang buku diatur dalam 

Peraturan Kepala Badan Standar 

Pendidikan, Kurikulum dan Penilaian 

(BSKAP) Nomor 30 Tahun 2022. 

Peraturan ini juga merupakan bentuk 

implementasi dari Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem 

Perbukuan Nasional. Jenjang buku di 

SDN Sidokare IV berisi materi 

teks/gambar dan kosakata bahasa 

yang ditingkatkan secara bertahap 

dari yang sederhana ke yang lebih 

kompleks sebagai tantangan 

membaca bagi siswa. SDN Sidokare 

IV memiliki jenjang buku yakni 

Jenjang A1, A2, B1, B2, B3 dan C. 

Jenjang buku tidak berkaitan dengan 

jenjang kelas, artinya jenjang buku 

lebih rendah tidak harus dibaca oleh 

siswa kelas rendah. Misalnya jenjang 

buku A2, tidak harus dibaca oleh 

siswa kelas 1, akan tetapi bisa juga 

dibaca oleh jenjang kelas lainnya 

yang mungkin kemampuan 

membacanya belum lancar. 

Pedoman perjenjangan buku yang 

digunakan SDN Sidokare IV sesuai 

dengan Perpustakaan Sekolah Room 

to Read yang memiliki kerumitan kata 

dan kalimat, rata-rata kalimat per 

halaman, rata-rata kata per kalimat di 

setiap jenjang buku 

(Perjenjangan_Buku_2022 (1).Pdf, 

n.d.). 
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Gambar 1. Pedoman perjenjangan 

buku di SDN Sidokare IV 

 

Penataan buku ini ditaruh di rak 

sesuai dengan jenjang. Siswa 

dengan mudah menemukan buku 

karena tiap jenjang diberi stiker yang 

terlihat jelas pada sampul buku 

dengan warna dan gambar tertentu. 

Stiker yang digunakan yaitu gambar 

hewan yang sudah familiar dan 

dikenal oleh anak-anak. Jika 

dicermati bersama, ukuran tubuh dari 

hewan mulai dari ikan, rusa, harimau 

menggambarkan tingkat jenjang buku 

dari paling terendah hingga yang 

tertinggi. 

 

Gambar 2. Jenjang Buku  
 

Sekolah SDN Sidokare IV 

memastikan seluruh warga sekolah 

mempunyai persepsi dan 

pemahaman yang sama mengenai 

prinsip-prinsip kegiatan perpustakaan 

ramah anak, serta cara 

melaksanakan dan mengelola 

program perpustkaan ramah anak 

dapat berjalan dengan baik. SDN 

Sidokare IV membentuk Tim Literasi 

Sekolah bisanya disebut dengan TLS 

yang menyelenggarakan kegiatan 

perpustakaan ramah anak . TLS di 

sekolah SDN Sidokare IV terdiri atas 

Kepala Sekolah, Koordinator kelas, 

pustakawan, anggota dari semua 

dewan guru, relawan siswa, relawan 

paguyuban. 

Tabel 1. TLS SDN Sidokare IV 

Pelindung Kepala Sekolah 

Koordinator Kelas Bu Lina 
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Tinggi 

Koordinator Kelas 
Rendah 

Bu Istnawati 

Pustakawan Bu Nikmah 

Anggota Semua dewan guru  
(12 guru kelas) 

Relawan Siswa 16 Anak (Kelas 4-6) 

Relawan Paguyuban Ketua Komite dan 
Perwakilan Koordinator 
Kelas (KorLas) yaitu 14 
orang masing-masing 
kelas hanya 1 orang 

 

Guru-guru SDN Sidokare IV 

menerapkan metode membaca untuk 

siswa yaitu membaca nyaring (read 

aloud), membaca bersama (shared 

reading), dan membaca mandiri 

(independent reading). Kegiatan 

membaca ini melibatkan konteks 

kehidupan anak, mengenalkan 

kosakata baru, anak-anak mencatat 

kata-kata baru kemudian didiskusikan 

bersama guru. 

Pada saat membaca nyaring  

tanpa menggunakan meja, meja 

ditata disebelah dengan rapi. Saat 

membaca nyaring atau read aloud, 

guru membacakan buku dengan 

suara keras atau lantang sementara 

siswa mendengarkan. Dimana awal 

kali membaca, guru menyampaikan 

dulu tentang informasi tentang buku 

seperti judul, illustrator, penulis, tahun 

buku. Membacakan aturan  ketika 

mau menjawab  harus angkat tangan 

terlebih dahulu. Kemudian, baru guru 

membacakan buku sampai tuntas. 

Setelah membaca buku, Guru bisa 

mengajukan pertanyaan dengan 

menggunakan teknik ADISIMBA (apa, 

dimana, siapa, mengapa, dan 

bagaimana) untuk mengukur tingkat 

pemahaman anak setelah dibacakan 

cerita. Hal tersebut menciptakan 

dialog dan sebuah interaksi 

bermakna yang menghubungkan 

guru, siswa, dan isi cerita. 

 

Gambar 3. Kegiatan Membaca 
Nyaring 

 
Salah satu modifikasi Membaca 

bersama (shared reading) yang 

digunakan oleh SDN Sidokare IV  

adalah membaca berpasangan. Guru 

memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk  membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 2-3 siswa, 

kemudian mereka membaca secara 

bergiliran. Dalam membentuk 

kelompok, guru mengarahkan siswa 

dalam satu kelompok agar 

mempunyai kemampuan membaca 

yang hampir sama. Mereka diberikan 

kebebasan memilih tempat yang 

nyaman di Perpusatakaan. Mereka 

juga diberikan kebebasan untuk 

membaca bacaan buku sesuai 
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kemampuannya. Dalam kegiatan 

membaca berpasangan ini, siswa 

tetap didampingi oleh Guru. 

 

            Gambar 4. Kegiatan 
Membaca Berpasangan 

 

Membaca mandiri, setiap anak  

membaca buku pilihannya masing-

masing. Mereka bisa membaca 

dalam hati, mereka juga bisa 

membaca dengan bersuara. Oleh 

karena itu, guru perlu melakukan 

kesepakatan terlebih dahulu dengan 

siswa apakah membaca dalam hati 

atau dengan suara keras. 

Dikhawatirkan jika ada siswa yang 

membaca dengan suara keras, 

biasanya siswa membaca dalam hati 

akan kesulitan kosentrasi dalam 

membaca. 

 

Gambar 5. Kegiatan Membaca 
Mandiri 

 
Setelah melaksanakan kegiatan 

metode membaca, di SDN Sidokare 

IV, setiap siswa mempresentasikan 

hasil membaca bukunya dihadapan 

teman-temannya. Siswa yang maju 

ke depan akan menceritakan judul 

buku yang baru dibacanya, alasan 

membaca buku tersebut dan isi buku 

tersebut. Sedangkan siswa tidak 

maju, mereka menyimak presentasi 

temannya. Hal ini bertujuan untuk 

melatih karakter siswa yaitu percaya 

diri, bertanggung jawab terhadap 

bacaan yang dipilihnya dan 

meningkatkan kemampuan otak anak 

dalam mengingat serta memahami 

buku yang dibacanya. 



  Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

1705 
 

 

Gambar 6. Siswa Mempresentasikan 

Hasil Membaca Buku 

 

SDN Sidokare IV juga memiliki 

program yakni  memberikan apresiasi 

penghargaan terhadap kelas yang 

rajin meminjam buku terbanyak 

selama satu bulan. Kelas terbaik 

sebagai “The Best Literasi” akan 

mendapatkan hadiah berupa sertifikat 

penghargaan. Penyerahan sertifikat 

ini disaksikan oleh seluruh kelas 1-6 

di SDN Sidokare IV pada saat 

kegiatan upacara bendera. Selain itu, 

setiap ada acara/peringatan seperti: 

Hari Bulan Bahasa di Bulan Oktober, 

Hari Pahlawan, dan sebagainya. 

Maka sekolah SDN Sidokare IV akan 

mengadakan lomba-lomba berkaitan 

dengan kegiatan literasi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membuat siswa mau 

memanfaatkan perpustakaan untuk 

menumbuhkan hobi membaca. 

 

 

 

D. Kesimpulan 

Pemberdayaan perpustakaan 
ramah anak merupakan upaya untuk 
menumbuhkan minat baca siswa di 
SDN Sidokare IV melalui berbagai 
upaya yang di lakukan oleh pihak 
sekolah. Upaya yang dilakukan 
antara lain: menggunakan metode 
baca, penggunaan buku berdasarkan 
jenjang kemampuan baca siswa, dan 
pemberian apresiasi bagi siswa yang 
meminjam buku paling banyak di 
perpustakaan selama satu bulan. 
Perpustakaan tersebut menyediakan  
koleksi  buku cerita dengan diberikan 
perjenjangan sesuai kemampuan 
baca siswa yaitu A1, A2, B1, B2, B3 
dan C. Guru-guru di SDN Sidokare IV 
juga sudah mendapatkan kegiatan 
pendampingan metode baca serta 
cara mengelola perpustakaan ramah 
anak sejak tahun 2023 dari LSM 
Mutiara Rindang. Oleh sebab itu, 
perpustakaan ramah anak ini 
merupakan cara yang efektif untuk 
menumbuhkan minat membaca pada 
anak dan mendorong mereka untuk 
mengeksplorasi pengetahuan baru. 
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